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ABSTRAK

Kecemasan merupakan suatu perasaan tidak nyaman atau ketakutan yang berlebihan pada diri
seseorang. Kecemasan pada saat persalinan merupakan suatu ketidaknyamanan bagi Ibu yang
melahirkan sehingga timbul rasa takut terhadap kelahirannya. Kecemasan dapat diatasi dengan terapi
nonfarmakologi aromaterapi lavender. Untuk mengetahui efektivitas aromaterapi lavender terhadap
kecemasan saat persalinan pada ibu bersalin di Tempat Praktik Mandiri Bidan Arsy. Penelitian yang
di lakukan adalah penelitian Kuantitatif Pre-eksperimental Desain Penelitian yang akan digunakan
adalah group pretest-posttest design. Di dalam penelitian yang akan di lakukan ini ibu yang baru
pertama kali memasuki fase aktif sebelum mendapat pengobatan non farmakologi (aromaterapi
lavender) akan diukur tingkat kecemasan nya dengan menggunakan alat ukur kecemasan HARS
(Hamilton Anxiety Rating Scale). Hasil penelitian menunjukkan penurunan signifikan dalam tingkat
kecemasan setelah intervensi aromaterapi lavender. Rata-rata skor kecemasan sebelum intervensi
adalah 28,53 (SD = 4,642) dan setelah intervensi menurun menjadi 20,33 (SD= 4,467), dengan selisih
rata- rata penurunan sebesar 8,20 poin. Uji Wilcoxon Rank Test menunjukkan bahwa penurunan
kecemasan ini signifikan dengan nilai p < 0,001. Aromaterapi lavender terbukti efektif dalam
mengurangi kecemasan pada ibu bersalin di PMB Asry. Intervensi ini dapat diterapkan dalam praktik
kebidanan sebagai metode non - invasif, murah, dan efektif untuk meningkatkan kenyamanan
psikologis ibu selama proses persalinan.

Kata Kunci: Aromaterapi Lavender, Kecemasan Persalinan, HARS, Intervensi Nonfarmakologi,
Kebidanan.
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PENDAHULUAN

Persalinan merupakan suatu proses dimana seorang ibu hamil mengeluarkan fetus yang
dimulai sejak inpartu sampai keluarnya bayi dilanjutkan dengan keluarnya plasenta. Biasanya
persalinan berlangsung dalam waktu 12-14 jam Proses melahirkan dapat menyebabkan ibu
merasa cemas dan takut. Penyebab kecemasan pada maternitas antara lain pengetahuan, usia,
paritas, kondisi fisik ibu, dan status ekonomi keluarga. (Ruger-Navarrete dkk., 2023)

Kecemasan merupakan suatu perasaan tidak nyaman atau perasaan takut yang
berlebihan terhadap seseorang. Kecemasan pada saat persalinan merupakan suatu
ketidaknyamanan yang ditimbulkan oleh ibu yang melahirkan sehingga timbul perasaan takut
terhadap kelahirannya. (Ruger-Navarrete dkk., 2023).

Penyebab kecemasan pada persalinan karena adanya penurunan sirkulasi darah ke
plasenta yang berdampak pada ibu, penurunan kontraksi rahim dan penurunan oksigen ke
janin akan mempengaruhi lamanya kala | persalinan. (Ruger- Navarrete dkk., 2023)

Tindakan yang dapat dilakukan oleh tenaga kesehatan untuk menurunkan kecemasan
pada persalinan dengan tindakan komplementer kebidanan yaitu terapi aroma. (Rager-
Navarrete dkk., 2023)

Penelitian tentang aromaterapi lavender yang dilakukan oleh Keysa & Azka, (2025)
menyatakan bahwa pemberian aromaterapi lavender lebih efektif dibandingkan tidak
diberikan aromaterapi lavender untuk menurunkan kecemasan ibu hamil trimester 3 dalam
mempersiapkan persalinan dengan nilai sebelum intervensi, rata-rata kecemasan ibu berada
pada angka (28,53). Setelah mendapatkan aromaterapi lavender, skor tersebut menurun
secara signifikan menjadi (20,33).

Penggunaan aromaterapi, khususnya dengan metode inhalasi lavender, semakin banyak
diteliti sebagai salah satu cara alami untuk membantu ibu bersalin menghadapi kecemasan
saat proses persalinan. Beberapa penelitian memberikan gambaran yang cukup jelas tentang
seberapa besar pengaruh terapi ini terhadap kondisi psikologis ibu. Ambari (2024) melakukan
tinjauan pustaka yang cukup luas mengenai berbagai metode relaksasi, termasuk lavender
massage, teknik pernapasan, dan hypnotherapy. la menyimpulkan bahwa semua pendekatan
tersebut memiliki efek menenangkan, terutama dalam konteks persalinan. Walaupun
fokusnya tidak hanya pada aromaterapi inhalasi, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
pendekatan- pendekatan alami tetap relevan untuk mengelola kecemasan tanpa intervensi
medis berat. Penelitian Efriani (2025) memberikan gambaran lebih dekat dengan praktik
nyata. la meneliti ibu-ibu bersalin di Klinik Bidan Rizka dan menemukan bahwa kombinasi
antara aromaterapi lavender dan hypnobirthing cukup efektif dalam menurunkan kecemasan.
Yang menarik, efek relaksasi dari lavender cukup cepat dirasakan setelah proses inhalasi
dimulai, menjadikannya alternatif yang praktis diterapkan di tempat praktik mandiri seperti
PMB Bidan Asry.

Dari kacamata internasional, Ghiasi dan tim (2019) melakukan tinjauan sistematis dan
menyatakan bahwa aromaterapi, khususnya dengan lavender, memang terbukti menurunkan
kecemasan di tahap awal persalinan. Mereka juga menjelaskan bagaimana aroma lavender
bekerja pada sistem saraf melalui jalur penciuman yang langsung terhubung dengan otak
bagian limbik — pusat kendali emosi manusia. Hal ini menjelaskan mengapa aromaterapi
inhalasi dapat bekerja begitu cepat dan efektif. Sementara itu, Herz (2016) melihat dari sisi
memori dan emosi. Menurutnya, aroma tertentu bisa memunculkan kenangan yang membuat
seseorang merasa nyaman. Lavender termasuk aroma yang sering diasosiasikan dengan
perasaan tenang dan aman. Ini bisa menjadi alasan mengapa aromaterapi dengan lavender
sering memberikan efek yang menenangkan secara emosional.

Penelitian-penelitian dalam konteks nasional juga memperkuat temuan ini. Hukuba
(2022) serta Laratmase et al. (2024) mengamati bahwa lavender tidak hanya membantu
menurunkan nyeri kala I, tapi juga secara tidak langsung mengurangi ketegangan emosional



yang biasanya menyertai rasa nyeri tersebut. Jadi, bukan hanya tubuh yang lebih rileks,
pikiran pun ikut merasa lebih tenang. Mahesi (2023) secara khusus membandingkan
efektivitas aromaterapi lavender melalui metode inhalasi dan massage. la menemukan bahwa
inhalasi memberikan efek relaksasi lebih cepat, terutama pada ibu bersalin yang mengalami
tekanan mental tinggi menjelang pembukaan lengkap. Hal ini sejalan dengan kondisi yang
sering terjadi di praktik mandiri, di mana waktu intervensi harus efisien dan tidak
mengganggu proses alami persalinan.

Nurhayati (2024) meneliti ibu bersalin di PMB Hj. Zurrahmi dan menemukan bahwa
setelah diberikan aromaterapi lavender, sebagian besar ibu mengalami penurunan tingkat
kecemasan yang cukup signifikan. Ini menjadi bukti bahwa intervensi kecil seperti
memberikan aroma lavender pun bisa membawa perubahan besar terhadap kesiapan mental
ibu dalam menghadapi proses bersalin. Tidak hanya ibu, ternyata aromaterapi juga
berdampak pada keluarga pasien seperti yang diteliti oleh Puteri, Nasution, dan Pertiwiwati
(2025). Mereka menemukan bahwa keluarga pasien di ruang ICU merasa lebih tenang setelah
diberikan aromaterapi lavender. Temuan ini menunjukkan bahwa efek relaksasi dari lavender
bersifat umum dan bukan hanya berlaku pada kondisi klinis tertentu saja.

Penelitian dari Roniati dan kolega (2021) secara eksplisit menguji efek aromaterapi
lavender terhadap kecemasan ibu bersalin dan menyimpulkan bahwa metode inhalasi sangat
membantu dalam menurunkan kecemasan dalam waktu yang relatif singkat. Penelitian ini
sangat relevan dengan pendekatan yang akan dilakukan di PMB Bidan Asry. Lebih jauh lagi,
Rager-Navarrete et al. (2023) menyatakan bahwa ketakutan dan kecemasan sebelum dan
selama persalinan bisa menjadi faktor risiko bagi pengalaman bersalin yang buruk. Oleh
karena itu, menciptakan suasana tenang dan nyaman melalui intervensi seperti aromaterapi
bisa menjadi salah satu strategi penting dalam mendukung proses persalinan yang lebih
positif. Melihat dari berbagai temuan di atas, jelas bahwa aromaterapi inhalasi — terutama
dengan lavender— bukan sekadar tren, melainkan memiliki dasar ilmiah yang kuat dalam
membantu menurunkan kecemasan ibu bersalin. Pendekatan ini sangat cocok diterapkan di
tempat praktik mandiri seperti PMB Bidan Asry, yang menekankan pendekatan alami dan
personal bagi setiap ibu.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang akan di lakukan ini merupakan penelitian Kuantitatif Pre- eksperimental
Desain penelitian yang akan digunakan adalah group pretest- posttest design. Di dalam desain
ini tidak akan ada kelompok pembanding (control), namun setidaknya akan dilakukan
observasi awal yang akan memungkinkan untuk mengetahui perubahan yang terjadi setelah
eksperimen (program). Di dalam penelitian yang akan di lakukan ini ibu yang baru pertama
kali memasuki fase aktif sebelum mendapat pengobatan non farmakologi (aromaterapi
lavender) akan diukur tingkat kecemasan nya dengan menggunakan alat ukur kecemasan
HARS (Hamilton Anxiety Rating Scale). Jika dilakukan terlebih dahulu pengukuran sebelum
dilakukan tindakan maka ibu bersalin akan mendapatkan aromaterapi lavender. (Hukuba,
2022)

Penelitian ini yang dilaksanakan pada bulan mei sampai Juni 2025, di PMB Asry Nur
N.E.S, Amd.Keb,Bandung Barat pada bulan Mei sampai Juni 2025. Populasi penelitian ini
meliputi seluruh ibu hamil yang berada pada kehamilan kala 3 , yang akan melakukan
persalin di pmb tersebut selama bulan Mei 2025. Sampel penelitian berjumlah 16 ibu hamil
yang dipilih menggunakan teknik total sampling.Tingkat kecemasan ibu bersalin kala 1
merupakan variabel dependen, sedangkan pemberian inhalasi aromaterapi lavender
merupakan variabel independen. Selanjutnya, kelompok intervensi menerima inhalasi
aromaterapi lavender selama 15 menit pada fase laten persalinan. (Nurhayati, 2024)



Pemberian aromaterapi lavender ini dengan inhalasi menggunakan diffuser, lalu cara
penggunaannya. masukan air sebanyak 40ml, dan masukan aromaterapi sebanyak 2-3 tetes,
lalu hirup selama 20 menit, peneliti ini dengan sengaja menentukan sampel yang akan
diambil karena adanya trade- off Analisis data di lakukan secara univariat dan bivariate dan
data yang diperoleh adalah pretest dan posttest serta dianalisis menggunakan uji Wilcoxon
Rank Test Penelitian ini yang dilaksanakan pada bulan mei sampai Juni 2025.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan terhadap 15 Ibu bersalin yang menjalani inhalasi aromaterapi di
PMB. Tujuan utama penelitian adalah menilai efektivitas inhalasi aromaterapi dalam
menurunkan tingkat kecemasan menggunakan skala HARS (Hamilton Anxiety Rating Scale),
serta menganalisis pengaruh beberapa faktor demografis terhadap kecemasan. Analisis
dilakukan dengan menggunakan software SPSS.
Karakteristik Responden

Sebagian besar responden dalam penelitian ini merupakan Ibu rumah tangga (73%),
dengan latar belakang pendidikan terakhir SMA (67%), dan berada dalam rentang usia 20-35
tahun. Sebagian besar juga didampingi suami atau anggota keluarga saat proses bersalin.
Deskriptif Statistik Kecemasan

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata skor kecemasan sebelum intervensi
(Pre-HARS) sebesar 28,53 (SD=4,642), dan setelah intervensi (Post-HARS) turun menjadi
20,33 (SD=4,467). Selisih rata-rata penurunan skor adalah 8,20 poin.

Tabel 1. Hasil SPSS Deskriptif Statistik Kecemasan
Variabel N | Mean | SD | Min-Max
Pre-HARS 15 | 28,53 | 4,642 21-39
Post-HARS 15 | 20,33 | 4,467 13-27

Selisih (AHARS) 15 8,20 | 5,348 1-17

Uji Normalitas
Uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data Pre- HARS (p=0,830) dan Post-HARS
(p=0,570) berdistribusi normal, sehingga uji parametrik dapat digunakan.
Uji Statistik
Tabel berikut merangkum hasil uji statistik terhadap efektivitas aromaterapi dan
hubungan antarvariabel:
Tabel 2. Hasil SPSS Uji Statistik

Jenis Uji Variabel Nilai P-value Keterangan
Statistik
Pre- HARS vs Signifikan, terdapat
Paired t- Test Post- penurunan
HARS t=5,938 0,000 kecemasan
Pre- HARS
Korelasi Pearson dan Post- Tidak signifikan
HARS r=0,311 0,259
Pre HARS
dan Selisih
Korelasi Pearson HARS r=0,608 0,016 | Signifikan positif
Post- HARS
dan
Korelasi Pearson Selisih HARS =- Signifikan negatif
0,565 0,028
Post- HARS
— R2 =




Regresi Linier Pre- HARS 0,097, B 0,259 Tidak signifikan
=0,311
Signifikan, A skor
berkontribu si pada Pre-
Regresi Linier Selisih Rz = HARS
— Pre- HARS | 0,370, B 0,016
= 0,608

PEMBAHASAN

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa inhalasi aromaterapi, khususnya minyak lavender,
secara signifikan mampu menurunkan tingkat kecemasan pada ibu bersalin di PMB. Rata-
rata penurunan skor kecemasan sebesar 8,20 poin dan hasil uji t berpasangan (p = 0,000)
menunjukkan bahwa intervensi ini efektif secara statistik dan klinis— sejalan dengan temuan
dalam review sistematis terkini yang menunjukkan bahwa aromaterapi inhalasi efektif
mengurangi kecemasan dalam setting klinis. Zat aktif seperti linalool dan linalyl acetate
dalam minyak lavender bekerja melalui jalur olfaktori untuk menekan respons stres dan
meningkatkan aktivitas neurotransmitter inhibitori seperti GABA (Puteri et al., 2025).

Studi randomisasi terkini pada ibu pasca-sekali sesar (2023- 2024) menunjukkan bahwa
inhalasi lavender mengurangi kecemasan dengan nilai p = 0,03 dan meningkatkan rasa
nyaman langsung pasca-operasi. Selain itu, penelitian RCT di Turki (2020) dengan sampel 93
ibu pasca-seksi caesar memperkuat bahwa lavender aromatherapy menurunkan kecemasan
dan rasa sakit (p < 0,05) tanpa efek samping (Wahyu, 2022).

Hasil Korelasi (r = 0,608; p = 0,016) menunjukkan bahwa ibu dengan kecemasan awal
tinggi memperoleh manfaat lebih besar, mendukung pendekatan pelayanan kebidanan yang
dipersonalisasi. Ini sejalan dengan meta- analisis 10 studi RCT yang menemukan bahwa
aromaterapi tidak hanya menurunkan nyeri persalinan (SMD -0,68) tetepi juga mengurangi
kecemasan aktif/transisi secara signifikan (p < 0,00001).

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa sebelum intervensi, rata-rata kecemasan ibu
berada pada angka 28,53 (SD= 4,642). Setelah mendapatkan aromaterapi lavender, skor
tersebut menurun secara signifikan menjadi 20,33 (SD = 4,467). Efektivitas aromaterapi
terbukti melalui perbedaan yang signifikan ini, terutama pada ibu bersalin di kala Ill, yang
merupakan fase kritis dengan risiko kecemasan tinggi (Efriani, 2025).

Lavender memberikan efek relaksasi melalui stimulasi sistem limbik, terutama
amigdala, yang berperan dalam pengaturan emosi dan stres. Linalool dan linalyl acetate
sebagai komponen utama lavender telah terbukti memiliki efek anxiolytic ringan yang aman
(Roniati et al., 2021). Hasil regresi linier dalam penelitian ini menunjukkan bahwa skor
selisih penurunan kecemasan berkorelasi signifikan terhadap skor awal kecemasan (R? =
0,370; p = 0,016), yang artinya semakin tinggi tingkat kecemasan awal, semakin besar
manfaat yang diperoleh dari aromaterapi. (Herz, 2016)

Penelitian ini memperkuat bukti dari studi-studi terdahulu bahwa aromaterapi lavender
merupakan metode nonfarmakologis yang efektif untuk menurunkan kecemasan, terutama
pada ibu hamil trimester akhir dan kala aktif persalinan (Ruger-Navarrete et al., 2023).
Intervensi ini layak dijadikan bagian dari pelayanan rutin di PMB karena praktis, aman, dan
meningkatkan kualitas pengalaman bersalin dari sisi psikologis. (Herz, 2016)

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa inhalasi aromaterapi lavender secara signifikan
efektif dalam mengurangi tingkat kecemasan pada ibu bersalin di PMB Asry. Rata-rata skor
kecemasan sebelum intervensi adalah 28,53, yang menurun menjadi 20,33 setelah
mendapatkan aromaterapi. Penelitian ini menggunakan desain pre- eksperimental dengan
pengukuran kecemasan sebelum dan sesudah intervensi menggunakan HARS. Hasil uji
statistik menunjukkan penurunan kecemasan yang signifikan (p < 0,001), yang mendukung
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penerapan aromaterapi sebagai metode non- invasif dalam praktik kebidanan, serta
meningkatkan kenyamanan psikologis ibu selama proses persalinan.
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